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ABSTRAK

Cengkeram merupakan komponen GTSL yang berfungsi sebagai retensi. Termoplastik nilon merupakan salah satu bahan
pembuat cengkeram, yang penggunaanya dikombinasikan dengan GTSL kerangka logam. Termoplastik nilon memiliki fleksibilitas
yang tinggi, sehingga dapat ditempatkan pada kedalaman undercut yang lebih besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh tipe bahan cengkeram termoplastik nilon dan kedalaman undercut gigi pegangan terhadap kekuatan retensi GTSL.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 24 buah cengkeram termoplastik nilon tipe Lucitone FRS (USA) dan Valplast
(USA), dengan kedalaman undercut 0,5 mm dan 0,75 mm. Pengukuran kekuatan retensi dilakukan dengan menempatkan
cengkeram pada master model berupa gigi kaninus, kemudian ditarik sampai lepas oleh Universal Testing Machine. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan Anava dua jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kekuatan retensi cengkeram Lucitone FRS adalah sebesar 4,49 N, sedangkan
cengkeram Valplast sebesar 2,2 N. Rerata kekuatan retensi cengkeram termoplastik pada kedalaman undercut 0,5 mm adalah
2,69 N, sedangkan pada kedalaman undercut 0,75 mm sebesar 3,9 N. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa tipe bahan
cengkeram termoplastik nilon dan kedalaman undercut berpengaruh terhadap kekuatan retensi (p<0,05), sedangkan interaksi tipe
bahan cengkeram termoplastik nilon dan kedalaman undercut tidak berpengaruh terhadap kekuatan retensi (p>0,05). Kesimpulan
penelitian ini adalah tipe bahan cengkeram termoplastik nilon dan kedalaman undercut gigi pegangan berpengaruh terhadap
kekuatan retensi.

Kata kunci : cengkeram, termoplastik nilon, undercut, kekuatan retensi, GTS

ABSTRACT

Clasp is a component of RPD that serves as a retention. Nylon thermoplastic is one of clasp material, that combined with
a metal frame RPD when using. Nylon thermoplastic has high flexibility, so that it can be placed at a depth greater undercut. The
aim of this study was to determine the effect of type of material for nylon thermoplastic clasp and the depth of teeth undercut
against the retentive force of RPDs.

Research carried out by using 24 pieces of nylon thermoplastic clasp type Lucitone FRS (USA) and Valplast (USA), with
the depth of undercut were 0.5 mm and 0.75 mm. Retention force measurements performed by placing clasp on the master model
in the form of the canines, then pulled up off by Universal Testing Machine. The data were then analyzed with two way ANOVA.

Research resulted that mean value of retentive force from Lucitone FRS clasp was 4.49 N, on the other hand value of
Valplast clasp was 2.2 N. Mean value of thermoplastic retentive force with 0.5 mm undercut depth was 2.69 N, meanwhile value
of 0.756 mm undercut depth was 3.9 N. Statistic analysis resulted that type of clasp material nylon thermoplastic and the depth of
the undercut affects on retention force (p <0.05), whereas the interraction of type of clasp material nylon thermoplastic and the
depth of the undercut does not affect on retention force (p> 0.05). The conclusion in this study was nylon thermoplastic clasp and
undercut depth could affect to retention force.

Keywords : clasp, nylon thermoplastic, undercut, retentive force, RPD

PENDAHULUAN

Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) ada-
lah gigi tiruan yang menggantikan satu atau be-
berapa gigi yang hilang pada rahang atas atau
rahang bawah dan dapat dibuka pasang oleh
pasien'. Tujuan utama pemakaian GTSL adalah
untuk memulihkan fungsi pengunyahan, bicara
dan estetika, serta mempertahankan kesehatan
jaringan mulut yang masih ada?. Gigi tiruan se-
bagian lepasan dapat dibuat dari aloi metal,
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resin akrilik dan resin termoplastik. Gigi tiruan
sebagian lepasan kerangka logam merupakan
protesa definitif, terdiri dari aloi Co-Cr sebagai
basisnya dan anasir gigi akrilik yang menempel
pada basis tersebut®.

Dari sudut pandang biomekanika, GTSL
harus mempunyai dukungan, stabilisasi dan
retensi*. Retensi didapatkan dari penahan yang
ditempatkan pada undercut gigi pegangan®. Pe-
nahan merupakan komponen dari GTSL yang
mencegah perpindahan GTSL tersebut menjauhi
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jaringan. Disebut penahan langsung, ketika di-
aplikasikan pada gigi pegangan yang mencegah
pergerakan gigi tiruan sepanjang arah insersinya.
Penahan langsung diklasifikasikan menjadi pena-
han ekstrakoronal dan intrakoronal®. Salah satu
contoh penahan langsung ekstrakoronal adalah
cengkeram’.

Retensi cengkeram dipengaruhi oleh sifat
mekanis bahan, desain cengkeram dan kedala-
man undercut. Sifat mekanis bahan cengkeram
yang penting adalah modulus elastisitas, yaitu
bahan cengkeram sebaiknya memiliki modulus
elastisitas yang rendah®. Cengkeram harus dide-
sain sehingga bagian terminal lengan retentif me-
meluk undercut gigi penahan. Pada kedalaman
undercut yang besar, cengkeram akan memberi
retensi yang besar pulad. Kedalaman undercut
pada gigi penahan diukur menggunakan under-
cut gauge yang ada pada dental surveyor. Under-
cut gauge tersedia dalam 3 macam konfigurasi
ukuran, yaitu 0,25 mm, 0,5 mm dan 0,75 mm?®.

Masalah utama pada GTSL konvensional
adalah terlihatnya bagian cengkeram, yang dapat
menimbulkan masalah estetika bagi pasien.
Meningkatnya kesadaran tentang estetika ini
akan menuntun pada kebutuhan GTSL dengan
sedikit atau tanpa bahan metal didalamnya,
termasuk pada penahan langsungnya''. Resin
termoplastik yang dikembangkan mulai tahun
1950-an, ditujukan untuk mengatasi permasala-
han estetika ini. Resin termoplastik diindikasikan
untuk konstruksi GTSL terutama untuk retensi
anterior dengan kebutuhan estetika tinggi'. Ber-
dasarkan bahan pembuatnya, resin termoplastik
dibedakan menjadi termoplastik nilon, termoplas-
tik acetal, termoplastik akrilik dan termoplastik
polycarbonate™?.

Termoplastik nilon (poliamida) diperke-
nalkan pertama kali di bidang kedokteran gigi
di era 1950-an. Termoplastik nilon mempunyai
sifat fisik yang tinggi, tahan terhadap panas dan
bahan kimia, sehingga nilon merupakan calon
kuat pengganti bahan berbasis logam. Termo-
plastik nilon ini tidak mudah patah, berwarna
seperti gingiva, dapat dibuat tipis dan dapat
dibentuk sebagai cengkeram. Cengkeram ter-
moplastik nilon ditempatkan di bagian leher gigi,
dengan mengelilingi gigi dan gingiva'?. Menurut
Ito dkk., penggunaan termoplastik nilon dapat
dikombinasikan dengan GTSL konvensional.
Dalam laporan kasusnya, Ito dkk, mengunakan
GTSL dengan konstruksi kerangka berbahan
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aloi logam, sedangkan cengkeramnya berbahan
termoplastik nilon™.

Termoplastik nilon merupakan polimer
kristalin, karena rantai-rantai polimernya dapat
tersusun teratur dalam tingkatan tertentu yang
menyerupai struktur kristal dalam logam™. Krista-
linitas yang tinggi menghasilkan sifat kekakuan
tinggi, ketahanan abrasi dan kapasitas absorbsi
air yang lebih kecil’™. Semakin tinggi derajat
kristalinitasnya, termoplastik nilon akan menjadi
semakin keras dan rapuh'. Berdasarkan derajat
kristalinitasnya, ada 2 macam produk termopastik
nilon, yaitu termoplastik nilon dengan derajat
kristalinitas tinggi (Lucitone FRS) dan termo-
plastik nilon dengan derajat kristalinitas rendah
(Valplast)'.

Lengan retentif cengkeram harus dapat
meregang dan kembali lagi pada bentuknya
semula dan dapat menahan GTS dengan baik’.
Cengkeram aloi Co-Crakan memberikan retensi
yang memadai pada kedalaman undercut 0,25
mm®. Termoplastik nilon mempunyai modulus
elastisistas yang lebih kecil dibandingkan dengan
aloi Co-Cr. Dengan demikian, termoplastik nilon
memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan aloi Co-Cr, sehingga cengkeram
yang terbuat dari termoplastik nilon dapat dide-
sain mencengkeram undercut yang lebih dalam
pada gigi pegangan'’.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh kedalaman undercut gigi pe-
gangan dan tipe bahan cengkeram termoplastik
nilon terhadap kekuatan retensi GTSL Co-Cr
kombinasi nilon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimental laboratoris. Subjek penelitian berupa
cengkeram wrap around yang terbuat dari ter-
moplastik nilon, dan dilengkapi dengan sandaran
cingulum, bidang bimbing serta basis yang
terbuat dari aloi Co — Cr. Subjek penelitian ini
terbagi ke dalam 4 kelompok, yaitu cengkeram
Valplast yang diletakkan pada kedalaman under-
cut 0,5 mm, cengkeram Valplast yang diletakkan
pada kedalaman undercut 0,75 mm, cengkeram
Lucitone FRS yang diletakkan pada kedalaman
undercut 0,5 mm dan cengkeram Lucitone FRS
yang diletakkan pada kedalaman undercut 0,75
mm.

Model kerja dibuat dengan cara mencetak
master model menggunakan bahan cetak elas-
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tomer, lalu diisi dengan glass stone (gambar 1).
Model kerja kemudian disurvei, untuk menentu-
kan garis survei dan bidang bimbingnya. Seluruh
daerah undercut yang tidak diharapkan kemudian
di block out menggunakan malam merah. Pada
bagian labial dilakukan pengukuran kedalaman
undercut menggunakan undercut gauge sebesar
0,5 mm dan 0,75 mm, masing-masing sebanyak
12 buah model kerja. Kedalaman undercut terse-
but kemudian ditandai dengan pensil / pena.

Gambar 1. Master model

Model kerja ini kemudian dikirim ke dental
lab untuk dilakukan pembuatan cengkeram wrap
around yang terbuat dari termoplastik nilon (Val-
plast dan Lucitone FRS), dan dilengkapi dengan
sandaran cingulum, bidang bimbing serta basis
yang terbuat dari aloi Co — Cr (gambar 2).

Gambar 2. Subjek penelitian

Kekuatan retensi cengkeram diukur meng-
gunakan metode pengukuran yang dikembang-
kan oleh Taguchi 8. Pengukuran dilakukan den-
gan menempatkan cengkeram termoplastik nilon
(Valplast dan Lucitone FRS) pada master model.
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Pengukuran dilakukan menggunakan Universal
Testing Machine (gambar 3).

Gambar 3. Pengukuran menggunakan
Universal Testing Machine

Analisis data yang digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh tipe bahan cengkeram termo-
plastik nilon dan kedalaman undercut terhadap
kekuatan retensi GTSL Co-Cr kombinasi nilon
adalah analisis variansi (ANAVA) dua jalur den-
gan tingkat kemaknaan 95%. Untuk mengetahui
kemaknaan perbedaan kekuatan retensi, analisis
data yang digunakan adalah uji t.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengukuran kekuatan retensi GTSL
Co-Cr kombinasi nilon pada subjek cengkeram
Valplast dengan kedalaman undercut 0,5 mm
dan 0,75 mm, serta cengkeram Lucitone FRS
dengan kedalaman undercut 0,5 mm 0,75 mm
beserta ringkasan uji statistiknya dirangkum
pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata kekuatan retensi cengkeram
termoplastik nilon (Newton)

Subjek Rerata Standar n
penelitian Deviasi
Kelompok A | 3,7067 0,66653 6
Kelompok B | 5,2767 0,84977 6
Kelompok C | 1,6833 0,29152 6
Kelompok D | 2,7217 0,49378 6

Keterangan :

Kelompok A: termoplastik nilon Lucitone FRS kedala-
man undercut 0,5 mm

Kelompok B: termoplastik nilon Lucitone FRS kedala-
man undercut 0,75 mm

Kelompok C: termoplastik nilon Valplast kedalaman
undercut 0,5 mm

Kelompok D: termoplastik nilon Valplast kedalaman
undercut 0,75 mm
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Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
rerata kekuatan retensi cengkeram termoplastik
nilon yang terbesar terdapat pada kelompok B,
dan rerata kekuatan retensi yang terkecil terdapat
pada kelompok C.

Tabel 2. Uji Two Way ANOVA

Source df | Mean F Sig.
Square

Cengkeram 1 31,442 | 84,115 | 0,000
Undercut 1 10,205 | 27,301 | 0,000
Cengkeram* | 1 0,424 1,134 | 0,000
undercut

Hasil uji Two Way Anova menunjukkan
pada variabel interaksi cengkeram dan undercut
nilai signifikansi 0,300 (p>0,05), yang berarti
bahwa tidak ada pengaruh antara interaksi jenis
cengkeram dan kedalaman undercut terhadap
kekuatan retensi. Pada variabel cengkeram
nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), yang berarti
bahwa ada beda kekuatan retensi di antara jenis
bahan cengkeram. Pada variabel undercut nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa
ada beda kekuatan retensi di antara kedalaman
undercut (Tabel 2).

Hasil perhitungan uji t pada variabel jenis
bahan cengkeram menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05), dengan demikian beda
kekuatan retensi di antara jenis bahan cengk-
eram adalah signifikan (Tabel 3).

Hasil perhitungan uji t pada variabel keda-
laman undercut menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,026 (p<0,05), dengan demikian beda
kekuatan retensi di antara kedalaman undercut
adalah signifikan (Tabel 4).

Tabel 3. Uiji t pada variabel jenis bahan ceng-keram
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PEMBAHASAN

Uji statistika terhadap hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada interaki antara
kedalaman undercut dan tipe bahan cengkeram
terhadap kekuatan retensi GTSL. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tipe bahan cengkeram dan
kedalaman undercuttidak secara bersama-sama
mempengaruhi kekuatan retensi GTSL. Hal ini
terjadi karena faktor tipe bahan cengkeram dan
faktor kedalaman undercut pada penelitian ini
kurang mampu secara bersama-sama mem-
pengaruhi kekuatan retensi. Retensi cengkeram
dipengaruhi oleh sifat mekanis bahan, desain
cengkeram dan kedalaman undercut ®. Penelitian
ini menggunakan bahan cengkeram termoplas-
tik nilon, desain cengkeram wrap around dan
kedalaman undercut 0,5 mm dan 0,75 mm. Bila
dibandingkan dengan bahan standar pembuat
cengkeram (aloi Co-Cr), bahan termoplastik nilon
memiliki fleksibilitas yang lebih besar'. Bahan
cengkeram termoplastik nilon tidak cukup kaku
untuk mempengaruhi kekuatan retensi meskipun
telah diletakkan pada kedalaman undercut 0,75
mm. Dengan demikian, analisis dilanjutkan den-
gan melihat pengaruh tipe bahan cengkeram
termoplastik nilon dan kedalaman undercut terh-
adap kekuatan retensi GTSL secara terpisah.

Uji statistika terhadap hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekua-
tan retensi yang bermakna di antara tipe bahan
cengkeram. Hal ini berarti bahwa tipe bahan
cengkeram berpengaruh terhadap kekuatan
retensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cengkeram termoplastik nilon tipe Lucitone FRS
memiliki nilai kekuatan retensi yang lebih besar
daripada cengkeram termoplastik nilon tipe
Valplast. Hal ini terjadi karena cengkeram termo-
plastik nilon Lucitone FRS lebih kaku daripada

t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
Kekuatan retensi | Equal variances assumed 6.181 22 .000
Equal variances not assumed | 6.181 18.143 .000

Tabel 4. Uiji t pada variabel kedalaman undercut

t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
Kekuatan retensi | Equal variances assumed -2.389 22 .026
Equal variances not assumed | -2.389 | 20.791 .026
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cengkeram termoplastik nilon Valplast. Keka-
kuan suatu bahan dapat dilihat dari besarnya
modulus elastisitas’. Bahan dengan modulus
elastisitas tinggi menunjukkan kekakuan yang
lebih besar, sedangkan bahan dengan modulus
elastisitas rendah menunjukkan fleksibilitas
yang lebih besar®. Lucitone FRS memiliki nilai
modulus elastisitas sebesar 1639 MPa, sedan-
gkan Valplast memiliki nilai modulus elastisitas
sebesar 826 MPa'’. Dengan demikian Lucitone
FRS memiliki karakteristik yang lebih kaku dari
pada Valplast.

Valplast merupakan resin poliamida yang
dikembangkan dari nilon tipe polylaurolactam
(nylon 12), sedangkan Lucitone FRS dikem-
bangkan dari nilon tipe Trogamid CX7323 °.
Kedua tipe nilon ini memiliki struktur kimia yang
berbeda (gambar 4). Nylon 12 memiliki rantai per-
cabangan dan ikatan hidrogen yang lebih sedikit
daripada Trogamid CX7323. Percabangan dan
ikatan hidrogen yang sedikit mengindikasikan ny-
lon 12 tersebut lebih plastis, karena ikatan antar
molekulnya menjadi lebih sedikit, bila dibanding-
kan dengan Trogamid CX7323, sehingga Valplast
lebih fleksibel daripada Lucitone FRS?°.

AH\/\/\/\/\/\;‘J\
N
L

n

Bo O H H
| | | 1
3 e 10 C-NOCHZON_

Gambar 4. Struktur kimia : A. nylon
12, B. Trogamid CX732

& JEZ,

Gambar 5. Batang kantilever dengan beban
pada ujung batang

Cengkeram berperan dalam menahan
GTSL agar tidak mudah lepas bila terkena gaya
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yang cenderung melepaskannya*. Cengkeram
yang kaku cenderung membutuhkan gaya yang
lebih besar untuk melepaskannya. Hal ini dapat
digambarkan seperti defleksi batang kantilever
dengan beban pada ujung batang (gambar 5).
Defleksi kantilever dengan beban pada ujung
batang dapat diformulasikan secara matematika
sebagai berikut, yaitu® :

p= dEJI
4L
Keterangan :
P =gaya
d = defleksi

L = panjang cengkeram
E = modulus elatisitas cengkeram
| =momen inersia

Berdasarkan formulasi matematika diatas,
gaya yang dibutuhkan untuk melepas sebuah
cengkeram adalah berbanding lurus dengan
modulus elastisitas cengkeram. Semakin besar
modulus elastisitasnya, semakin besar gaya
yang diperlukan untuk melepaskan cengkeram.
Cengkeram termoplastik nilon Lucitone FRS
memiliki nilai modulus elastisitas yang lebih
besar daripada cengkeram termoplastik nilon
Valplast, sehingga gaya yang dibutuhkan untuk
melepas cengkeram Lucitone FRS lebih besar
daripada gaya yang dibutuhkan untuk melepas
cengkeram Valplast.

Kekuatan retensi cengkeram termoplastik
nilon Valplast pada penelitian ini menunjukkan
angka yang kecil, yaitu 2,2 N. Hal ini karena
Valplast memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi
daripada Lucitone FRS. Fleksibilitas cengkeram
akan membuat tekanan horisontal yang diberikan
kepada gigi pegangan selama insersi, pelepasan
dan pergerakan protesa dapat berkurang. Namun
demikian, fleksibilitas tidak boleh terlalu besar,
karena dapat menghilangkan karakteristik retentif
cengkeramé.

Uji statistika terhadap hasil penelitian ini
menujukkan bahwa terdapat perbedaan kekua-
tan retensi yang bermakna di antara kedalaman
undercut. Hal ini berarti bahwa kedalaman
undercut gigi pegangan berpengaruh terhadap
kekuatan retensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cengkeram yang ditempatkan pada keda-
laman 0,75 mm memiliki nilai kekuatan retensi
yang lebih besar daripada cengkeram yang
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ditempatkan pada kedalaman 0,5 mm. Hal ini
terjadi karena cengkeram pada kedalaman 0,75
mm yang letaknya lebih dalam membutuhkan
kekuatan yang lebih besar untuk melepaskan-
nya. Posisi ujung cengkeram pada undercut
yang lebih besar akan meningkatkan kekuatan
retensi. Semakin besar undercut, semakin besar
pula kekuatan yang dibutuhkan untuk melepas
lengan retentif dari gigi pegangan'®.

Gambar 6. Posisi ujung cengkeram,
a) dimensi horisontal ; b) dimensi vertikal

Letak ujung cengkeram terhadap kontur
terbesar gigi dapat digambarkan dalam 2 di-
mensi, yaitu dimensi mediolateral atau horisontal
dan dimensi oklusoapikal atau vertikal (gambar
6). Dimensi horisontal merupakan besaran antara
titik kontak cengkeram dengan garis imajiner
searah jalur insersi yang melewati kontur terbe-
sar gigi. Sedangkan dimensi vertikal merupakan
besaran antara titik kontak cengkeram dengan
garis survey’. Kedalaman undercut 0,75 mm
dan 0,5 mm yang diukur dengan undercut gauge
merupakan deskripsi dari letak cengkeram
dari dimensi horisontal. Apabila faktor-faktor
terkait cengkeram adalah konstan, maka posisi
cengkeram pada dimensi horisontal yang lebih
besar akan menghasilkan peningkatan kekuatan
retensi®.

Sudut yang terbentuk antara tongkat
analisis dengan kontur terbesar gigi disebut
sebagai sudut konvergen servikal (angle of cer-
vical convergence) (gambar 7). Pada gigi-gigi
dengan sudut konvergen servikal yang sama,
bila ditempatkan cengkeram pada kedalaman
yang berbeda, maka akan menghasilkan dimensi
vertikal yang berbeda®. Kedalaman undercut
0,75 mm mempunyai dimensi vertikal yang lebih
panjang daripada kedalaman undercut 0,5 mm
(gambar 8).
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Gambar 7. Angle of cervical convergence
(tanda panah)

Lo

\
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0,5 mm 0,75 mm

Gambar 8. A) Ujung cengkeram pada
kedalaman 0,5 mm, dengan dimensi vertikal x,
B) Ujung cengkeram pada kedalaman 0,75 mm

dengan dimensi vertikal y.
Panjang y > panjang x

Proses pelepasan cengkeram yang ditem-
patkan pada suatu kedalaman undercut dapat
digambarkan dengan proses mekanika benda
pada bidang miring (gambar 9).

R

W

Gambar 9. Mekanika suatu benda yang ditarik
pada bidang miring, W = besarnya usaha,
s = jarak perpindahan, h = ketinggian
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Dimensi vertikal posisi cengkeram meru-
pakan ketinggian bidang miring, sedangkan
dimensi horisontal posisi cengkeram merupakan
panjang bidang miring. Apabila suatu benda
diletakkan pada sebuah bidang miring, maka
besarnya usaha yang diperlukan untuk menarik
benda tersebut sepanjang bidang miring ada-
lah?' :

W =m.a.s
Keterangan :
W = usaha
m = massa

a = percepatan gravitasi
s = jarak perpindahan

Formulasi matematika di atas menunjuk-
kan bahwa besarnya usaha berbanding lurus
dengan besarnya jarak perpindahan. Semakin
besar jarak perpindahan pada bidang miring,
semakin besar pula besarnya usaha yang di-
perlukan untuk memindahkannya. Cengkeram
termoplastik dengan kedalaman undercut 0,75
mm memiliki jarak perpindahan yang lebih besar
daripada cengkeram termoplastik nilon dengan
kedalaman 0,5 mm. Dengan demikian besarnya
usaha untuk melepas cengkeram termoplastik
nilon dengan kedalaman undercut 0,75 mm lebih
besar daripada usaha untuk melepas cengkeram
termoplastik nilon dengan kedalaman 0,5 mm.

Beberapa penelitian terdahulu telah me-
ngungkapkan besarnya kekuatan retensi ceng-
keram GTSL. Korber pada tahun 1988 menya-
takan bahwa kekuatan retensi yang optimal
antara 5 N hingga 10 N. Sawa pada tahun 1976
menyatakan bahwa kekuatan retensi yang da-
pat diterima secara klinis adalah antara 6,9 N
hingga 8,8 N'8. Arda dan Arikan menyatakan
bahwa kekuatan retensi cengkeram Co-Cr yang
optimal adalah 6,8 N'¢. Taguchi dkk menyatakan
bahwa kekuatan retensi cengkeram termoplastik
nilon pada kedalaman undercut 0,75 mm pada
gigi premolar adalah 5,2 N. Penelitian-penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa kekuatan re-
tensi cengkeram yang optimal adalah sebesar 5 —
10 N8, Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya
cengkeram termoplastik nilon Lucitone FRS yang
ditempatkan pada kedalaman undercut 0,75 mm
yang memiliki nilai kekuatan retensi di atas 5 N,
yaitu 5,27 N. Dengan demikian, cengkeram ter-
moplastik nilon Lucitone FRS yang ditempatkan
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pada kedalaman undercut 0,75 mm memenubhi
kriteria sebagai cengkeram GTSL.

Penelitian ini menggunakan subjek peneli-
tian berupa cengkeram termoplastik nilon dengan
bentuk desain wrap around. Desain wrap around
merupakan desain termoplastik nilon yang paling
sering digunakan, karena bentuknya sederhana
dan menyerupai bentuk cengkeram Co-Cr, tetapi
lebih lebar. Desain wrap around mengelilingi
servikal gigi bagian labial bukal??. Ada beberapa
desain cengkeram termoplastik nilon yang lain,
yaitu circumferential clasp, continuous circum-
ferential clasp dan combination clasp. Desain
— desain tersebut mengelilingi servikal gigi yang
lebih luas daripada desain wrap around?.

Pada proses pengukuran kekuatan retensi
menggunakan Universal Testing Machine, subjek
penelitian dikaitkan dengan pengait yang ber-
bentuk seperti kail pada UTM tersebut. Pengait
pada subjek penelitian dan pengait pada UTM
sama-sama berbentuk lingkaran. Ketika pengait
UTM bergerak ke atas untuk menarik subjek
penelitian, ada kecenderungan subjek peneli-
tian bergerak terhadap master model terlebih
dahulu, lalu kemudian terlepas. Ke depannya,
diperlukan suatu fiksasi pengait subjek penelitian
untuk meningkatkan akurasi hasil perhitungan
kekuatan retensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pen-
garuh kedalaman undercut gigi pegangan dan
tipe bahan cengkeram termoplastik nilon terh-
adap kekuatan retensi GTSL Co-Cr kombinasi
nilon, dapat disimpulkan bahwa cengkeram ter-
moplastik nilon Lucitone FRS memiliki kekuatan
retensi yang lebih besar daripada cengkeram
termoplastik nilon Valplast. Cengkeram termo-
plastik nilon yang diletakkan pada kedalaman
undercut 0,75 mm memiliki kekuatan retensi yang
lebih besar daripada cengkeram termoplastik
nilon yang diletakkan pada kedalaman undercut
0,5 mm.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pe-
ngaruh kedalaman undercut gigi pegangan dan
tipe bahan cengkeram termoplastik nilon terh-
adap kekuatan retensi GTSL Co-Crkombinasi ni-
lon, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :
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. Diperlukan penelitian lanjutan tentang pen-

garuh bentuk cengkeram termoplastik nilon
terhadap kekuatan retensi GTSL Co-Cr kom-
binasi nilon.

Diperlukan penelitian lanjutan dengan me-
nyempurnkan bentuk terminal pada subjek
penelitian.
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